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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. 

Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut membantu 

pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh 

dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan 

kemudian mencipta karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah 

menjadi bagian dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 

dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi 

salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 

bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, 

Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya 

lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 

kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di 

dalam bahan bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021

Salam kami,

 E. Aminudin Aziz 





Ampa

Nenek

Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi
 serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Ampa menunggu dan menunggu. 
Sepanjang hari ia menunggu, tetapi Ibu dan Ayah belum juga pulang. 

Ampa terus meyakinkan dirinya sendiri kalau mereka akan segera kembali. 
Gagak dan dara berdatangan. Ampa bahkan dapat mendengar pekikan 

burung parkit yang entah dari mana asalnya.
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Keesokan harinya, Ibu dan Ayah Ampa belum juga datang. Esok lusa pun mereka tidak datang.

Di balkon, Nenek sedang menebarkan segenggam nasi sisa. Burung dara terbang 
menghampiri dan segera mematuk nasi sisa itu. Ampa menatap 
burung-burung itu dan burung-burung menatap balik ke arah 
Ampa tanpa berkedip.  
 
Kemudian, gagak-gagak berdatangan. Gagak itu sangat 
pemberani. Mereka mematuki nasi dan melompat mendekati 
Nenek. Ampa menatap mata gagak-gagak itu dan mereka 
menatap balik ke arah Ampa sambil memiringkan kepala.
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Ampa teringat saat-saat ketika ia, Ibu, dan Ayah masih 
bermain bersama. Lalu, tanpa ia sadari, mereka sudah 

tidak lagi bersama-sama.
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Di mana burung-burung yang lebih kecil? 
“Mungkin mereka tidak suka nasi sisa,” pikir Ampa. 

Ia melumurkan sesendok bubur di lantai balkon 
dan meninggalkan sedikit remah roti. 

Sudah 4 hari berlalu,
tetapi burung-burung itu belum juga datang.
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Pada pagi berikutnya, Nenek sudah menyiapkan roti beras. 
“Kemarilah,” Nenek memanggil Ampa. Ampa menghela napas. Ibu 
belum datang. Burung-burung kecil itu juga tak kunjung datang.

Nenek terlihat sedih. Ampa bertanya, “Burung-burung kecil 
berwarna cokelat itu namanya apa?” “Itu burung pipit,” 
jawab Nenek. “Apa kamu rindu pada mereka?” 
“Tidak, kok!” kata Ampa. Namun, Nenek tahu isi hati Ampa. 
“Ibu dan Ayah Burung Pipit pasti sedang sibuk,” ujar Nenek.

6



Tiba-tiba saja mereka datang. 
Dua burung cokelat kecil yang tadi 
dibicarakan. “Yang mana Ibu Burung 
Pipit dan yang mana Ayah Burung Pipit?” 
tanya Ampa, jantungnya berdebar penuh 
sukacita.

Ia berharap kalau yang 
berwarna cokelat pucat 

adalah si Ibu Burung Pipit 
karena burung yang itu 

terlihat lemah lembut. 
“Yang matanya besar dan 

dikelilingi garis-garis itu 
Ayah Burung Pipit,” 

kata Nenek.
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Hari Minggu itu Ampa dan Nenek duduk dan membuat tempat makan burung pipit 
bersama-sama. Sambil memotong lubang di tempat makan dan mengisinya dengan 

biji-bijian, Nenek berkata, “Pengadilan belum mengeluarkan keputusan.” 
Ampa membuang muka, matanya berkaca-kaca. 

“Orang tuamu menyayangimu, Ampa. 
Kamu tahu itu, kan? Mereka butuh waktu.”
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Petang itu, tiga ekor burung pipit datang. 
Bukan dua, melainkan tiga ekor. Ampa ingin 

sekali melompat dan menari-nari kegirangan, 
tetapi ia tetap berdiri mematung.

Ampa tidak mau membuat burung-burung itu 
ketakutan dan pergi. Burung-burung itu melompat 
ke sana kemari di tempat makan. Paruh mereka 

sibuk mematuki makanan.
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“Itu burung-burung pipit yang pernah 
datang sebelumnya, kan?” tanya 

Ampa. Sebenarnya, semua burung 
pipit terlihat sama di mata Nenek, 
tetapi setelah memperhatikannya 
baik-baik, Nenek berkata, “Oh, 

benar! Rupanya Ibu dan Ayah Burung 
Pipit juga mengajak Burung Pipit Kecil 

kemari.” Ampa tersenyum.
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung 
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas 
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia.
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Ampa dan
Burung-burung Pipit

Ampa menghabiskan hari-harinya 
bersama Nenek. Ia memberi makan 

burung-burung serta menunggu 
apakah Ibu dan Ayah Burung Pipit 

akan datang berkunjung.

MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN


